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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan Gedung Parkir dan Fasilitasnya (Tower B) Rumah Sakit 

Kanker Dharmais merupakan langkah untuk meningkatkan kapasitas dan mutu 

pelayanan, khususnya dalam penyediaan fasilitas parkir yang memadai. Berdasarkan 

Masterplan RS Kanker Dharmais (KRK 2019), fasilitas tersebut awalnya 

direncanakan berada di Tower A. Namun, rencana tersebut belum dapat 

direalisasikan karena lokasinya berada di area vital rumah sakit. Oleh karena itu, 

pembangunan gedung parkir baru dialihkan ke Jalan Kota Bambu Selatan 1 sebagai 

solusi alternatif guna memenuhi kebutuhan lahan parkir. 

Dialihkannya proyek pembangunan fasilitas parkir ke lokasi baru dengan 

konsep bangunan bertingkat tinggi di kawasan perkotaan yang padat tentu membawa 

tantangan tersendiri. Karakteristik pekerjaan konstruksi gedung bertingkat yang 

melibatkan pekerjaan pada ketinggian, penggunaan alat berat, pengangkatan 

material, serta banyak jenis pekerjaan yang berlangsung secara bersamaan 

menyebabkan proyek konstruksi memiliki tingkat kompleksitas dan risiko 

keselamatan yang tinggi. Selain itu, karakteristik konstruksi gedung bertingkat tinggi 

ini juga menyimpan potensi bahaya jatuh dari ketinggian (fall from height) yang 

relatif besar bagi para pekerja (Husni & Ardan, 2025).  

Tingginya risiko pada pekerjaan konstruksi mendorong perlunya penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021. Salah satu komponen utama dalam 

penerapan SMKK adalah Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, dan Penentuan 

Pengendalian Risiko (IBPRP) yang digunakan untuk mengidentifikasi sumber 

bahaya, menentukan tingkat risiko, dan menetapkan pengendalian yang diperlukan. 

Setiap aktivitas pekerjaan konstruksi dapat melibatkan lebih dari satu kelompok 

pekerja dengan karakteristik tugas dan tingkat paparan bahaya yang berbeda. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa proses identifikasi dan penilaian risiko tidak hanya 

perlu mempertimbangkan aktivitas pekerjaan yang dilakukan, tetapi juga kelompok 

pekerja yang berpotensi terpapar. Dengan demikian, kebutuhan pengendalian risiko 

dapat ditentukan secara lebih spesifik sesuai dengan karakteristik paparan bahaya 

yang dihadapi oleh masing-masing kelompok pekerja (Farabi & Tejamaya, 2020). 
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah Similar Exposure Group 

(SEG), yaitu pengelompokan pekerja berdasarkan kesamaan aktivitas kerja, 

lingkungan kerja, metode pelaksanaan, dan karakteristik paparan bahaya. Pendekatan 

ini memungkinkan identifikasi risiko dan penyusunan pengendalian dilakukan secara 

lebih spesifik terhadap kelompok pekerja yang memiliki karakteristik paparan yang 

serupa. Penyusunan IBPRP berbasis SEG tidak hanya menghasilkan identifikasi 

risiko yang lebih spesifik, tetapi juga menghasilkan kebutuhan implementasi SMKK 

yang lebih terukur. Setiap kelompok pekerja dapat memiliki kebutuhan APD, APK, 

fasilitas keselamatan, personel keselamatan, serta program pengendalian yang 

berbeda sesuai karakteristik paparan risikonya (Farabi & Tejamaya, 2020).  

Kebutuhan implementasi Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi 

(SMKK) berpengaruh langsung terhadap besarnya biaya keselamatan konstruksi 

yang harus dialokasikan pada suatu proyek. Penyusunan biaya keselamatan 

konstruksi umumnya dilakukan pada tahap perencanaan proyek berdasarkan 

kebutuhan implementasi SMKK yang diperkirakan akan digunakan selama masa 

pelaksanaan pekerjaan. Namun, setiap tahapan pekerjaan memiliki karakteristik 

risiko dan kebutuhan pengendalian yang berbeda, sehingga kebutuhan Alat 

Pelindung Diri (APD), Alat Pelindung Kerja (APK), fasilitas keselamatan, dan 

bentuk pengendalian lainnya tidak selalu sama pada tiap tahapan proyek. Oleh karena 

itu, diperlukan suatu pendekatan yang dapat mengidentifikasi kebutuhan 

implementasi SMKK berdasarkan karakteristik risiko pekerjaan dan kelompok 

pekerja yang terpapar agar perencanaan biaya keselamatan konstruksi dapat disusun 

secara lebih terukur dan sesuai dengan kebutuhan proyek. 

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, pendekatan Similar Exposure 

Group (SEG) dapat digunakan untuk mengelompokkan pekerja berdasarkan 

kesamaan aktivitas kerja, lingkungan kerja, metode pelaksanaan, dan karakteristik 

paparan bahaya. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi risiko dan penyusunan 

pengendalian dilakukan secara lebih spesifik. Penyusunan IBPRP berbasis SEG tidak 

hanya menghasilkan identifikasi risiko yang lebih tajam, tetapi juga membuat 

pemenuhan Alat Pelindung Diri (APD), Alat Pelindung Kerja (APK), fasilitas 

keselamatan, hingga program pengendalian lainnya menjadi lebih terukur untuk tiap 

kelompok pekerja. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berfokus pada pengintegrasian 

pendekatan Similar Exposure Group (SEG) ke dalam penyusunan dokumen 

Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, dan Penentuan Pengendalian Risiko (IBPRP) 

pada seluruh siklus pekerjaan konstruksi gedung bertingkat. Dokumen IBPRP 

berbasis SEG selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk mengidentifikasi kebutuhan 

implementasi Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) serta 

menghitung estimasi biaya keselamatan konstruksi yang diperlukan. Perhitungan 

biaya mengacu pada komponen dan ketentuan biaya penerapan SMKK sebagaimana 

diatur dalam Peraturan Menteri PUPR Nomor 8 Tahun 2023.  

Selanjutnya dilakukan analisis terhadap proporsi biaya implementasi SMKK 

hasil penelitian dan biaya SMKK aktual proyek serta persentasenya terhadap nilai 

kontrak proyek. Analisis juga dilakukan untuk mengidentifikasi komponen 

implementasi SMKK yang memberikan kontribusi biaya terbesar terhadap total 

anggaran keselamatan konstruksi pada Proyek Pembangunan Gedung Parkir dan 

Fasilitasnya (Tower B) RS Kanker Dharmais. Melalui pendekatan tersebut, 

penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan metode penyusunan kebutuhan dan 

biaya SMKK yang lebih sistematis, terukur, dan sesuai dengan karakteristik risiko 

masing-masing kelompok pekerja, sehingga dapat menjadi acuan bagi kontraktor 

dalam merencanakan anggaran keselamatan konstruksi yang lebih efektif dan 

representatif pada proyek gedung bertingkat. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fenomena lapangan yang telah 

dipaparkan, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana penyusunan dokumen Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, dan 

Penentuan Pengendalian Risiko (IBPRP) dengan mengintegrasikan 

pendekatan Similar Exposure Group (SEG) pada seluruh siklus pekerjaan 

Proyek Pembangunan Gedung Parkir dan Fasilitasnya (Tower B) RS Kanker 

Dharmais? 

2. Berapa besar estimasi biaya implementasi Sistem Manajemen Keselamatan 

Konstruksi (SMKK) yang diperlukan berdasarkan kebutuhan implementasi 

hasil penyusunan IBPRP dengan mengacu pada Peraturan Menteri PUPR 

Nomor 8 Tahun 2023? 

3. Bagaimana proporsi estimasi biaya implementasi SMKK yang mengacu pada 

Peraturan Menteri PUPR Nomor 8 Tahun 2023 dan realisasi biaya impelentasi 
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SMKK aktual proyek terhadap nilai kontrak proyek, serta komponen 

implementasi SMKK apa yang memberikan kontribusi biaya terbesar 

terhadap total biaya keselamatan konstruksi? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan tidak melebar dari tujuan yang telah 

ditetapkan, maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:  

1. Penelitian dilakukan pada Proyek Pembangunan Gedung Parkir dan 

Fasilitasnya (Tower B) RS Kanker Dharmais yang berlokasi di Slipi, Jakarta 

Barat. 

2. Ruang lingkup pekerjaan yang ditinjau mencakup seluruh tahapan 

pelaksanaan konstruksi berdasarkan Work Breakdown Structure (WBS) dan 

Work Method Statement (WMS). 

3. Data manpower schedule yang digunakan sebagai dasar pemetaan tenaga 

kerja diperoleh pada periode 06 November 2024 sampai dengan 08 Oktober 

2025. 

4. Pengamatan lapangan dan pengambilan data primer untuk validasi kondisi 

risiko aktual serta statistik kecelakaan kerja dibatasi pada periode Juli 2025 

sampai dengan November 2025. 

5. Analisis Similar Exposure Group (SEG) dibatasi pada kelompok pekerja yang 

mewakili aktivitas utama pelaksanaan konstruksi serta kelompok pengunjung 

atau tamu proyek. 

6. Penilaian risiko menggunakan parameter kemungkinan (likelihood) dan 

keparahan (severity) yang diterapkan pada proyek sebagai representasi 

kondisi aktual pekerjaan. 

7. Format penyusunan dokumen IBPRP menggunakan standar Lampiran 

Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021 yang dimodifikasi dengan 

penambahan kolom khusus untuk identifikasi kelompok paparan pekerja 

(SEG) dan kolom rekomendasi pengendalian spesifik berbasis SEG. 

8. Perhitungan biaya implementasi SMKK dibatasi pada item kendali hasil 

penyusunan IBPRP dan diklasifikasikan ke dalam 9 komponen biaya 

keselamatan konstruksi sesuai Peraturan Menteri PUPR Nomor 8 Tahun 

2023. 

9. Analisis harga satuan dan kuantitas kebutuhan implementasi SMKK 

menggunakan data harga yang berlaku di wilayah DKI Jakarta serta ketentuan 
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kuantitas minimum tahun 2025 hingga 2026 yang mengacu pada Surat Edaran 

Direktur Jenderal Bina Konstruksi Nomor 68/SE/Dk/2024. 

10. Volume kebutuhan item SMKK ditentukan melalui tiga pendekatan, yaitu 

jumlah pekerja puncak (peak manpower), ketentuan minimum Surat Edaran 

Dirjen Bina Konstruksi Nomor 68/SE/Dk/2024, dan kondisi fisik lapangan. 

Jika kuantitas aktual proyek telah memenuhi atau melebihi standar SE 

tersebut, maka perhitungan dalam penelitian akan mengikuti kondisi aktual 

lapangan tanpa penyesuaian. 

11. Penelitian ini tidak mencakup penyusunan audit keselamatan konstruksi, 

evaluasi tingkat kepatuhan SMKK, pengukuran kinerja keselamatan, analisis 

produktivitas tenaga kerja, analisis durasi pekerjaan, analisis keuntungan 

kontraktor, perubahan nilai kontrak (addendum), manajemen mutu dan 

lingkungan, serta aspek perencanaan teknis bangunan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menyusun dokumen Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, dan Penentuan 

Pengendalian Risiko (IBPRP) dengan mengintegrasikan pendekatan Similar 

Exposure Group (SEG) pada seluruh siklus pekerjaan Proyek Pembangunan 

Gedung Parkir dan Fasilitasnya (Tower B) RS Kanker Dharmais. 

2. Menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) implementasi Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK) berdasarkan kebutuhan item yang 

dihasilkan dari penyusunan IBPRP dan mengacu pada komponen biaya 

keselamatan konstruksi sesuai Peraturan Menteri PUPR Nomor 8 Tahun 

2023. 

3. Menganalisis proporsi estimasi biaya implementasi SMKK hasil penelitian 

dan realisasi biaya implementasi SMKK aktual proyek terhadap nilai kontrak 

proyek serta mengidentifikasi komponen implementasi SMKK yang 

memberikan kontribusi biaya terbesar terhadap total biaya keselamatan 

konstruksi. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar, sistematika yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir 

ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang penelitian, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. Uraian pada bab ini menjelaskan fenomena dan permasalahan yang 

melatarbelakangi perlunya analisis biaya implementasi Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK) melalui penyusunan Identifikasi Bahaya, 

Penilaian Risiko, dan Penentuan Pengendalian Risiko (IBPRP) berbasis metode 

Similar Exposure Group (SEG) pada Proyek Pembangunan Gedung Parkir dan 

Fasilitasnya (Tower B) RS Kanker Dharmais. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi landasan teori, konsep, regulasi, dan hasil penelitian terdahulu 

yang mendukung penelitian. Pembahasan meliputi konsep Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK), Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, dan 

Penentuan Pengendalian Risiko (IBPRP), metode Similar Exposure Group (SEG), 

Alat Pelindung Diri (APD), Alat Pelindung Kerja (APK), komponen biaya 

keselamatan konstruksi berdasarkan Peraturan Menteri PUPR Nomor 8 Tahun 2023, 

serta penelitian terdahulu yang relevan sebagai dasar penyusunan kerangka 

pemikiran penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi lokasi 

dan objek penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, tahapan 

penelitian, penyusunan IBPRP berbasis Similar Exposure Group (SEG), identifikasi 

kebutuhan implementasi SMKK, metode perhitungan biaya implementasi SMKK, 

analisis komparatif biaya, serta diagram alir penelitian yang digunakan untuk 

mencapai tujuan penelitian. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan data penelitian serta hasil analisis yang diperoleh. 

Pembahasan meliputi pengelompokan tenaga kerja ke dalam kelompok Similar 

Exposure Group (SEG), penyusunan dokumen IBPRP, identifikasi kebutuhan 

implementasi SMKK berdasarkan hasil IBPRP, perhitungan biaya implementasi 

SMKK sesuai komponen biaya keselamatan konstruksi, analisis proporsi estimasi 
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biaya implementasi SMKK hasil penelitian dan realisasi biaya implementasi SMKK 

aktual proyek terhadap nilai kontrak proyek serta mengidentifikasi komponen 

implementasi SMKK yang memberikan kontribusi biaya terbesar terhadap total biaya 

keselamatan konstruksi. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, serta saran yang dapat digunakan sebagai 

masukan bagi penelitian selanjutnya maupun pihak yang berkepentingan dalam 

penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) pada proyek 

konstruksi gedung bertingkat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

Proyek Pembangunan Gedung Parkir dan Fasilitasnya (Tower B) Rumah Sakit 

Kanker Dharmais, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penyusunan dokumen Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, dan Penentuan 

Pengendalian Risiko (IBPRP) dengan mengintegrasikan pendekatan Similar 

Exposure Group (SEG) pada seluruh siklus pekerjaan proyek (pekerjaan 

persiapan, struktur bawah, struktur atas, arsitektur, serta mekanikal, elektrikal, 

dan plumbing (MEP)) berhasil memetakan tenaga kerja ke dalam 10 

kelompok SEG yang homogen berdasarkan kesamaan aktivitas dan paparan 

bahaya. Analisis penilaian risiko awal mengidentifikasi 260 risiko 

keselamatan, dengan sebaran tingkat risiko berupa 3 risiko kecil (1,15%), 168 

risiko sedang (64,62%), dan 89 risiko besar (34,23%). Dari identifikasi 

tersebut, diperoleh sebanyak 864 rekomendasi pengendalian spesifik berbasis 

SEG. Lebih lanjut, penerapan metode SEG terbukti mampu mengidentifikasi 

paparan risiko secara komprehensif pada seluruh kelompok pekerja. Hal ini 

menegaskan bahwa seluruh personel lapangan tanpa terkecuali memiliki 

potensi paparan bahaya yang mewajibkan penyediaan Alat Pelindung Diri 

(APD) dan pengendalian perlindungan yang spesifik. 

2. Besarnya estimasi nilai Rencana Anggaran Biaya (RAB) implementasi Sistem 

Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) yang diperlukan berdasarkan 

kebutuhan item pengendalian hasil IBPRP berbasis SEG dengan mengacu 

pada regulasi Peraturan Menteri PUPR Nomor 8 Tahun 2023 adalah sebesar 

Rp259.454.142,00. Angka ini disusun berdasarkan rincian Peraturan Menteri 

PUPR Nomor 8 Tahun 2023 yang berorientasi pada pemenuhan pencegahan 

bahaya spesifik tiap kelompok pekerja (SEG) di masa puncak (peak 

manpower). 

3. Analisis komparatif menunjukkan alokasi biaya implementasi SMKK aktual 

proyek adalah sebesar Rp216.865.152,00 (0,13% dari nilai kontrak sebelum 

PPN), sedangkan RAB SMKK hasil penelitian adalah sebesar 

Rp259.454.142,00 (0,16% dari nilai kontrak). Terdapat selisih peningkatan 
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biaya sebesar Rp42.588.990,00 atau sebesar 0,03% terhadap nilai kontrak. 

Meskipun secara persentase kenaikan ini terlihat kecil (0,03%), peningkatan 

ini sangat signifikan secara fungsional. Penambahan biaya sebesar Rp42,5 

juta pada penelitian dialokasikan secara tajam untuk Alat Pelindung Kerja 

(APK) kolektif dan Alat Pelindung Diri (APD) pada periode puncak (peak 

manpower), yang berbanding lurus dalam mencegah kerugian finansial yang 

jauh lebih besar jika terjadi insiden kecelakaan fatal (Fatality). Komponen 

implementasi SMKK yang memberikan kontribusi biaya terbesar terhadap 

total anggaran keselamatan hasil penelitian adalah komponen Alat Pelindung 

Kerja (APK) dan Alat Pelindung Diri (APD) dengan nilai pembiayaan 

mencapai Rp127.529.375,00, disusul oleh komponen Personel Keselamatan 

Konstruksi sebesar Rp101.010.000,00. Peningkatan alokasi anggaran pada 

hasil penelitian dipengaruhi oleh penyesuaian volume kebutuhan 

perlengkapan keselamatan kerja agar mampu mengover jumlah minimum 

pekerja harian pada periode puncak (peak manpower) proyek (340 pekerja 

dan 10 pengunjung) serta pemenuhan standar regulasi Surat Edaran Direktur 

Jenderal Bina Konstruksi Nomor 68/SE/Dk/2024. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Pelaksana Proyek 

1. Kontraktor pelaksana, PT PP (Persero) Tbk, disarankan untuk mulai 

mengintegrasikan pendekatan Similar Exposure Group (SEG) ke dalam 

penyusunan dokumen Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, dan Penentuan 

Pengendalian Risiko (IBPRP) pada proyek gedung bertingkat tinggi lainnya. 

Penerapan metode SEG terbukti mampu menghasilkan identifikasi kebutuhan 

sarana proteksi yang lebih sistematis, objektif, dan representatif terhadap 

karakteristik paparan nyata para pekerja di lapangan. 

2. Mengingat adanya selisih peningkatan biaya SMKK hasil penelitian sebesar 

Rp42.588.990,00, manajemen proyek disarankan untuk lebih memperketat 

perencanaan dan pengawasan ketersediaan volume Alat Pelindung Kerja 

(APK) kolektif (seperti guardrail, safety net, dan lifeline). Evaluasi berkala 

terhadap volume komponen proteksi tersebut sangat krusial, terutama 

menjelang fase puncak tumpang-tindih aktivitas pekerjaan (peak manpower 
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schedule) demi menekan angka kasus nearmiss dan first aid case (FAC) yang 

terekam di lapangan. 

5.2.2 Bagi Penelitian Selanjutnya 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menerapkan metodologi Identifikasi 

Bahaya, Penilaian Risiko, Penentuan Pengendalian Risiko, dan Peluang 

(IBPRP) berbasis Similar Exposure Group (SEG) pada berbagai tipologi 

proyek konstruksi, seperti proyek infrastruktur linier (jalan tol dan jembatan) 

maupun proyek pemeliharaan (maintenance). Penerapan pada tipologi proyek 

yang berbeda diperlukan untuk menguji fleksibilitas, validitas, dan 

konsistensi metode SEG dalam mengidentifikasi kelompok pekerja dengan 

karakteristik paparan bahaya yang beragam. 

2. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan riset dengan menganalisis 

korelasi atau pengaruh kuantitatif dari ketepatan alokasi biaya keselamatan 

berbasis SEG terhadap tingkat kepatuhan perilaku pekerja harian (behavior-

based safety), optimalisasi efisiensi durasi siklus kerja, maupun pengaruhnya 

terhadap penurunan risiko kerugian finansial akibat kerusakan material 

(property damage) proyek. 
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